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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1. Kajian Pustaka 

Kajian ipustaka iini iterfokus ipada ipenelitian iterdahulu iyang ibertujuan 

iuntuk imemperkuat ikajian ipenelitian iyang iada isehingga iaspek-aspek 

isubtansi idari ipenelitian iterdahulu iini ibelum isempat iditeliti idapat idilakukan 

idengan ipenelitian iyang iakan idatang. iKajian ipustaka iini ijuga imenunjukan 

ioriginalitas ipenelitian itentang penerapan pola komunikasi ritual pernikahan adat 

dalam menjaga kualitas adat istiadat kampung naga.. 

2.1.1. Tinjuan Hasil Penelitian Terdahulu 

2.1.1.1 Penelitian Dalam perspektif 1 

Desi Hasra Deva,Awaludin Arifin,Ibrahim Chalid. Program Studi ilmu 

komunikasi, Universitas Malikussaleh Lhokseumawe Aceh 2021. dengan 

judul “ Tangis Tukhunen sebagai medium komunikasi tradisional dalam 

prosesi adat pernikahan di aceh tenggara “ 

Penelitian terdahulu ini dilatar belakangi  bertujuan untuk mendeskripsikan 

praktik komunikasi ritual serta menemukan pola-pola komunikasi dan aktivitas 

komunikasi dalam upacara tangis tukhunen pada pernikahan suku alas di Aceh 

Tenggara sebagai media komunikasi tradisional 

Pendekatan iyang idilakukan ipada ipenelitian iini iyaitu imenggunakan 

imedote yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan etnografi komunikasi, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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Hasil idari ipenelitian iterdahulu iini iyaitu iHasil iPenelitian 

imenunjukkan ibahwa: Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat suku alas di Aceh Tenggara masih melaksanakan tangis tukhunen 

sebagai media komunikasi tradisional mereka sebagai upaya pemeliharaan 

meskipun telah mengalamai perubahan. Dalam praktiknya merupakan refleksi dari 

komunikasi ritual dan fungsinya yakni sebagai fungsi sosialiasi, fungsi 

pendidikan, dan fungsi warisan sosial budaya. (Chalid, 2021) 

2.1.1.2 Penelitian Dalam Perspektif 2 

Rosyada Is Mahargiani. Universitas sebelas maret, 2013 “ pola komunikasi 

pengurus dan anggota dalam paguyuban penghayat kepercayaan ( Deskriptif 

kualitatif pola komunikasi interpersonal oleh pengurus dan anggota 

paguyuban penghayat kepercayaan terhadap tuhan yang maha esa “ 

waspodo” di desa pokoh)” 

Latar ibelakang ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui ipola 

ikomunikasi iyang idilakukan ioleh ipengurus ipaguyuban i“waspodo” idalam 

imempertahankan ieksistensinya iserta imengetahui ipola ikomunikasi iyang 

idilakukan ioleh ikomunikan iwaspodo ikepada ipengurus ipaguyuban ipenghayat 

ikepercayaan ikepada ituhan iyang imaha iesa i“ iwaspodo”. 

 

Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iterdahulu iini 

iyaitu idengan imenggunakan imetode ipenelitian ideskriptif ikualititatif idengan 

icara iteknik ipengambilan idata idan idokumentasi. 
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Hasil idari ipenelitian iini iyaitu iPenelitian imenunjukkan ibahwa 

iberdasarkan ihasil ipenelitian, idapat idisimpulkan ibahwa ipola ikomunikasi 

iyang iterjadi idi iPaguyuban iPenghayat iKepercayaan iTerhadap iTuhan iYang 

iMaha iEsa i“Waspodo” iterdiri idari idua ihal. i(1) iKomunikasi iantara ipengurus 

idan ianggotanya, idimana idalam ihal iini imempunyai ibeberapa iunsur idalam 

ipola ikomunikasinya, i(2) iKomunikasi iantara ianggota iPaguyuban idengan 

iPengurus iPaguyuban iPengahayat iKepercayaan iTerhadap iTuhan iYME. 

iDalam ihal iini iterdapat idua ikomunikan iyaitu i(a) ianggota ipaguyuban iyang 

imemungkinkan ihubungan itimbal ibalik, i(b) imasyarakat iyang imempunyai 

ihubungan ibaik idengan ipara ianggota. iPaguyuban i“Waspodo” imemiliki 

ibeberapa iperan idalam ilingkungan imasyarakat iseperti, i(1) isebagai 

ipaguyuban iyang ihanya imengenal isatu iTuhan, i(2) iturut iberperan idalam 

imelestarikan ikebudayaan iJawa iserta imerawat idan imenyimpan ipusaka, i(3) 

iperanan idalam ibidang isosial iseperti imengadakan ipengobatan idan ibantuan 

isosial ibagi iyang imembutuhkan. 

2.1.1.3 Penelitian Dalam Perspektif 3 

Friska Widawaty Hutagaol, dan Erfina Nurussa’adah, 2021, ”Etnografi 

Komunikasi Tradisi Priban Dalam Pernikah Adat Suku Batak Toba. 

Penelitian ini dilatar belakngi oleh perkawinan  adat Batak yang 

merupakan  syarat  budaya  dan  kaidah  norma  sosial  yang  berlaku.  Bagi 

masyarakat Batak,  persiapan  pernikahan  berdasarkan  adat  tentunya  menjadi  

pilihan  yang  harus dilaksanakan  guna  menjaga  /  melestarikan  budaya  melalui  

setiap  tahapan  prosesi  pernikahan adat.Penelitian   ini   bertujuan   untuk   
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mengetahui   sekaligus   menjelaskan   kegiatan   komunikasi dalamtradisi Pariban 

pada  suku Batak Toba,  menganalisis  makna Pariban pada  suku Batak Toba, dan 

menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Pariban dalam pernikahan 

adat Batak Toba. 

Suku Batak merupakan  salah  satu  suku  terbesar  di  Indonesia.  Suku 

Batak menjadi tema kolektif untuk mengindentifikasikan beberapa suku bangsa 

yang tinggal dan berasal dari Pantai  Barat  dan  Pantai  Timur  di  Provinsi  

Sumatera  Utara.  Pengelompokan  Suku Batak mencakup  : Toba,  Karo,  Pakpak,  

Simalungun,  Angkola,  dan Mandailing.Hampir  sebagian besar kelompok-

kelompok  suku  berada  dalam  wilayah  Provinsi  Sumatera  Utara.  Tiap  suku 

memiliki  keunikan  dan  kemiripan  tersendiri  serta  menerapkan  aturan  yang  

membentuk struktur,  sistem, hubungan  sosial,  kesatuan  hidup,  dan  sistem  

perkawinannya.  Saat  ini  Suku Batak sudah   menyebar   diberbagai   tempat   di   

Indonesia.   Namun,   seringkali   orang menganggap  penyebutan  Batak  hanya  

mengacu  pada  Suku Toba.   

Penelitian ini menggunakan  pendekatan  kualitatif  dan  memilih  

Etnografi  Komunikasi sebagai   metodenya Teknik pengumpulan data dilakukan  

melalui Wawancara  Mendalam,  Observasi  Partisipatoris,  dan  Dokumentasi. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil  wawancara,  catatan  lapangan,  dan  bahan-bahan  lain  

sehingga  dapat  dipahami  dengan mudah   dan   temuannya   dapat   

diinformasikan   kepada   orang   lain.   Seorang   etnografer komunikasi berupaya 

menemukan hubungan antara komponen komunikasi dan memetakan pola  
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komunikasi  yang  berlangsung. 

Hasil penelitian ini menujukan bahwa   perkawinan   dengan Pariban 

merupakan   perkawinan   yang   lebih mudah, terutama dalam menentukan mahar 

perkawinan dengan Paribanjuga tidak terlalu sulit. Tradisi perjodohan  dengan 

Pariban sudah  mulai  hilang  saat  ini  seiring  dengan  perkembangan  zaman. 

Sistem perkawinan  pada  suku  Batak  Toba  dimulai  dari  pranikah, Marhori-

Hori  Dinding, Marhusip, Marhata Sinamot, Martumpol, Martanggo Raja dan 

Marria Raja, Marsibuha-Buhai, hingga acara pemberkatan nikah agama,  hingga  

pesta  adat.  Segenap  tahapan  ini  mengandung,  di  antaranya  :  peristiwa  

komunikasi, situasi / konteks komunikasi, dan tindakan komunikasi selaku 3 

eleman dalam etnografi komunikasi.
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Tabel 2. 1 Matriks dari penelitian terdahulu Desi Hasra Deva, dkk 2021 

No  Item Penelitian 1 

1. Nama ,Tahun, Judul, Nama Kota Desi Hasra Deva, dkk Universitas Malikussaleh Lhokseumawe 

2021.” Tangis Tukhunen sebagai medium komunikasi tradisional 

dalam prosesi adat pernikahan suku alas di aceh tenggara. Aceh 

2. Tujuan Penelitian Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan praktik komunikasi 

ritual serta menemukan pola-pola komunikasi dan aktivitas 

komunikasi dalam upacara tangis tukhunen pada pernikahan suku 

alas di Aceh Tenggara sebagai media komunikasi tradisional 

3. Pendekatan penelitian Deskriptif Kualitatif 

4. Teori Etnografi Komunikasi 

5. Hasil Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa masyarakat suku 

alas di Aceh Tenggara masih melaksanakan tangis tukhunen sebagai 

media komunikasi tradisional mereka sebagai upaya pemeliharaan 

meskipun telah mengalamai perubahan. Dalam praktiknya 

merupakan refleksi dari komunikasi ritual dan fungsinya yakni 

sebagai fungsi sosialiasi, fungsi pendidikan, dan fungsi warisan 

sosial budaya 

6. Perbedaan dan persamaan dengan peneliti 

yang akan dilakukan 

Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada 

objek yang akan di teliti dimana penelitian yang dilakukan oleh Desi 

hasra Deva, Awaluddin Arifin,Ibrahim Chalid yaitu prosesi 

pernikahan adat suku alas di aceh tenggara sedangkan peneliti yang 

akan di lakukan yakni untuk mengetahui pola komunikasi ritual 

pernikahan adat kampung naga yang berada di jawa barat.  

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada 

teori yang digunakan sama-sama menggunkan teori etnografi 

komunikasi. 

7. Kritik  Pembahasan kurang detail sehingga tidak mudah dipahami 
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Tabel 2. 2 Matriks dari penelitian terdahulu Rosyada Is Mahargiani. Universitas sebelas maret, 2013 

No  Item Penelitian 2 

1. Nama ,Tahun, Judul, Nama Kota Rosyada Is Mahargiani. Universitas sebelas maret, 2013 “ pola 

komunikasi pengurus dan anggota dalam paguyuban penghayat 

kepercayaan ( Deskriptif kualitatif pola komunikasi 

interpersonal oleh pengurus dan anggota paguyuban penghayat 

kepercayaan terhadap tuhan yang maha esa “ waspodo” di desa 

pokoh)” Jawa Tengah 

 

2. Tujuan Penelitian untuk imengetahui ipola ikomunikasi iyang idilakukan ioleh 

ipengurus ipaguyuban i“ iwaspodo” idalam imempertahankan 

ieksistensinya iserta imengetahui ipola ikomunikasi iyang idilakukan 

ioleh ikomunikan iwaspodo ikepada ipengurus ipaguyuban 

ipenghayat ikepercayaan ikepada ituhan iyang imaha iesa i“ 

iwaspodo 

3. Pendekatan penelitian Deskiptif Kualitatif 

4. Teori Teori Relasionship 

5. Hasil hasil ipenelitian, idapat idisimpulkan ibahwa ipola ikomunikasi iyang 

iterjadi idi iPaguyuban iPenghayat iKepercayaan iTerhadap iTuhan 

iYang iMaha iEsa i“Waspodo” iterdiri idari idua ihal. i(1) 

iKomunikasi iantara ipengurus idan ianggotanya, idimana idalam 

ihal iini imempunyai ibeberapa iunsur idalam ipola ikomunikasinya, 

i(2) iKomunikasi iantara ianggota iPaguyuban idengan iPengurus 
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iPaguyuban iPengahayat iKepercayaan iTerhadap iTuhan iYME 

6. Perbedaan dan persamaan dengan peneliti 

yang akan dilakukan 

Perbadaan iidengan iipenelitian iiyang iiakan iidilakukan iiyaitu 

iiteori iiyang iidigunakan iidimana iipeneliti iisebelumnya 

iimenggunkan iiteori iirelasionship iisedangan iipenelitian iiyang 

iiakan iidi iilakukan iimemggunkan iiteori ietnogarfi ikomuniikasi. 

iPersamaan idengan ipenelitian iyang iakan idi ilakukan iyaitu isama-

sama iingin imengetahui ipola ikomunikasi 

7. Kritik  Banyak menggunakan singkatan-singkatan yang membuat pembaca 

kurang paham 
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Tabel 2. 3 Matriks penelitian terdahulu dari Friska Widawaty Hutagaol dan Erfina Nurussa’adah , 2021 

No  Item Penelitian 3 

1. Nama ,Tahun, Judul, Nama Kota Friska Widawaty Hutagaol dan Erfina Nurussa’adah , 2021.” 

Etnografi Komunikasi Tradisi Priban Dalam Pernikah Adat 

Suku Batak Toba. Sumatra Utara 

2. Tujuan Penelitian Penelitian   ini   bertujuan   untuk   mengetahui   sekaligus   

menjelaskan   kegiatan   komunikasi dalam tradisi Pariban pada  

suku Batak Toba,  menganalisis  makna Pariban pada  suku Batak 

Toba,dan menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 

Pariban dalam pernikahan adat Batak Toba  

3. Pendekatan penelitian Deskriptif Kualitatif 

4. Teori Etnografi Komunikasi 

5. Hasil Hasil penelitian   menunjukkan   bahwa   perkawinan   dengan 

Pariban merupakan   perkawinan   yang   lebih mudah, terutama 

dalam menentukan mahar perkawinan dengan Pariban juga tidak 

terlalu sulit. Tradisi perjodohan  denganParibansudah  mulai  hilang  

saat  ini  seiring  dengan  perkembangan  zaman.Sistem perkawinan  

pada  suku  Batak  Toba  dimulai  dari  pranikah, Marhori-Hori  

Dinding, Marhusip, Marhata Sinamot, Martumpol, Martanggo 

RajaDan Marria Raja, Marsibuha-Buhai, hingga acara pemberkatan 

nikah agama,  hingga  pesta  adat.  Segenap  tahapan  ini  

mengandung,  di  antaranya  peristiwa  komunikasi, situasi / konteks 

komunikasi, dan tindakan komunikasi selaku 3 eleman dalam 

etnografi komunikasi. 

6. Perbedaan dan persamaan dengan peneliti Perbedaan idari ipenelitian terdahlu dengan penentlitian yang 
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yang akan dilakukan peneliti lakukan adalah dari objek penelitiannya yang mana dalam 

penelitian terdahulu ini objeknya adalah suku batak toba sedangkan 

dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah kampung naga. I 

Persamaan idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan iyaitu  

terletak pada teori yang digunakan sama-sama menggunkan teori 

etnografi komunikasi. 

7. Kritik  Pembahasan kurang detail sehingga tidak mudah dipahami 
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2.2.  Kerangka Pemikiran 

Penelitian merupakan hasil berfikir peneliti yang dijadikan sebagai dasar-

dasar pemikiran untuk memperkuat indicator yang dapat menjadi latar belakang 

penelitian ini. Peneliti akan menjelaskan masalah pokok dari penelitian dengan 

menyusun dan menggabungkan teori dan masalah yang terdapat dalam penelitian. 

2.2.1. Kerangka Teoritis 

Adapun kerangka teoris dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

2.2.1.1. Tinjauan Ilmu Komunikasi 

Istilah ikomunikasi iberpangkal ipada iperkataan ilatin iCommunis iyang 

iartinya imembuat ikebersamaan iatau imembangun ikebersamaan iantara idua iorang 

iatau ilebih. iKomunikasi ijuga iberasal idari iakar idalam ibahasa iLatin iCommunico 

iyang iartinya imembagi i(Cherry idalam iStuart,1983). 

Adapun definisi komunikasi menurut para ahli yaitu : 

1. Harold iD iLasswell imenerangkan isuatu itindakan ikomunikasi iialah 

imenjawab ipertanyaan i“siapa iyang imenyampaikan, iapa iyang 

idisampaikan,melalui isaluran iapa,kepada isiapa,dan iapa ipengaruhnya” 

2. Steven ikomunikasi iterjadi ikapan isaja isuatu iorganisme imemberi ireaksi 

iterhadap isuatu iobjek iatau istimuli. iApakah iitu iberasal idari iseseorang 

iatau ilingkungan isekitarnya. iMisalnya iseorang iberlindung ipada isuatu 

itempat ikarena idiserang ibadai, iatau ikedipan imata isebagai ireaksi 

iterhadap isinar ilampu,juga iadalah iperistiwa ikomunikasi. 
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3. Everett iM. iRogers ikomunikasi iadalalah iproses isuatu iide idialihkan idari 

isumber ikepada ipenerima iatau ilebih idengan imaksud iuntuk imengubah 

itingkah ilaku imereka. 

4. Shanon idan iWeaver ikomunikasi iadalah ibentuk iinteraksi imanusia iyang 

ipaling iberpengaruh imemperngaruhi isatu isama ilainya,sengaja iatau itidak 

idisengaja. i (Cangara H. , 2014) 

Komunikasi ijuga imerupakan iproses iinteraksi iyang idapat idilihat idari 

isudut ipandang ibiologi ikomunikasi idari ieksperimentasi iyaitu ikecenderungan 

ibertindak idengan iupaya idari iseseorang iyang iterlibat ilangsung idalam 

ikehidupan imanusia. iPada ihakikatnya ikomunikasi iyaitu isuatu iproses 

ipenyampain ipesan iyang idilakukan ioleh ikomunikator ikepada ikomunikan i( 

iEffendi, i2003 i: i47). iDalam ikehidupan imanusia isehari-hari imanusia 

imemerlukan iinterakasi isatu idengan iyang ilainya,karenanya ikomunikasi 

imerupakan ibagian ipenting idari ikehidupan imanusia isebagai imahluk isosial. i 

(Nurhadi, Teori Komunikasi Kontempoler, 2017) 

2.2.1.1.1 Unsur –Unsur Komunikasi  

Dalam iilmu ikomunikasi iterdapat ibeberapa iunsur iyang isaling 

ibergantung isama ilainya i: 

1. Sumber idalam iinteralsi imanusia iterdiri idari isatu iorang iatau 

ilebih.sumber idapat idisebut ijuga ipengirim,komunikator iatau idalam 

ibahasa iinggrisnya idisebut isource,sender,atau iencoder. 
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2. Pesan iyaitu isesuatu iyang idisampaikan idengan icara itatap imuka iatau 

imelalui imedia ikomunikasi. iYang iisinya iberupa iilmu 

ipengetahuan,nasihat,propaganda,informasi idan ihiburan. 

3. Media iyang idimaksud iyaitu idigunakan iuntuk imemindahkan ipesan idari 

isumber ikepada ipenerima. iAda iyang imenilai ibahwa imedia ibisa 

ibermacam-macam ibentuknya idalam ikomunikasi iantarpribadi ipancaindra 

idianggap isebagai imedia. 

4. Pengaruh idapat idiartikan iperubahan iatau ipenguatan ikeyakinan ipada 

ipengetahuan, isikap, idan itindakan iseseorang isebagai iakibat ipenerima 

ipesan. 

5. Tanggapan iBalik iada iyang iberanggapan ibahwa iumpan ibalik isebenarnya 

iadalah isatu ibentuk idari ipada ipengaruh iyang iberasal idari ipenerima. 

6. Lingkungan iatau isituasi iadalah ifaktor-faktor itertentu iyang idapat 

imempengaruhi ijalanya ikomunikasi. i 

2.2.1.1.2 Fungsi komunikasi 

Dalam bukunya Ilmu komunikasi suatu pengantar Mulyana menyebutkan 

bahwa fungsi dari komunikasi ada empat yaitu :  

1. K.omunikasi Sosial 

Fungsi idari ikomunikasi isosial iyaitu imengisyaratkan ibahwa ikomunikasi 

isangat ipenting iguna imembangun ikonsep idiri idemi ikeberlangsungan ihidup. 

iDengan ikomunikasi ikita idapat iberinteraksi idengan iorang isekitar ikita. 
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2. Komunikasi iEkspresif 

Komunikasi iEkspresif idilakukan iguna imempengaruhi ipenyampaian pesan-

pesan imelaui iemosi i(perasaan). iPerasaan iini idilakukan imelalui ipesan 

inon iverbal,perasaan isedih,gembira,bahagia idapat idiungkapkan imelalui 

ikomunikasi inon iverbal. 

3. Komunikasi iRitual 

Komunikasi iRitual iyaitu ikomunikasi iyang idilakukan idalam iupcara-

upacara imulai idari iupacara ipernikahan,ulang itahun ipertunangan idan ilain 

sebagainya idalam iacara itersebut iorang- iorang imengucapkan iataupun 

menampilkan iperilaku iyang ibersifat isimbolik.mereka iberkomunikasi iguna 

mempererat ikepada itradisi iagama,bangsa,keluarga idan inenek imoyang 

mereka 

4. Komunikasi iInstumental 

Komunikasi iIntrumental ibertujuan iuntuk imenginformasikan i,mendorong, 

mengajar, ikayikanan, idan imengubah isikap idapat idisimpulkan idari semua 

tujuan idi iatas iberisifat imembujuk i(Persuasif). 

2.2.1.1.3 Tujuan Komunikasi 

Komunikasi ibertumbuh idari imotivasi iuntuk imenghasilkan isesuatu 

iyang idiharapkan idari ikomunikasi. iArtinya, itujuan ikomunikasi iperlu 

imemerhatikan irencana ikomunikasi iuntuk iberinteraksi iataukah ikomunikasi idapat 

idijalankan isecara ialamiah isaja. iMenurut i(Liliweri, i2011) itujuan ikomunikasi 
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isedapat imungkin imemperhatikan ielemen-elemen iutama ikomunikasi, iyaitu: i 

1. iPengirim: iorang iyang imengirimkan ipesan i(encoder). i 

2. iPenerima: iorang iyang imenginterpretasi ipesan i(decoder). i 

3. iSaluran: imetode ibagi iseseorang iuntuk imengoptimalisasikan idaya iguna 

isehingga ikita idapat imengirimkan isebuah ipesan isecara iverbal, inonverbal, iatau 

itermediasi. i 

4. iPesan: iinformasi iyang isudah idistimulasikan iitu idikirim ioleh ipengirim ike 

idalam ialam ipikiran ipenerima. i 

5. iUmpan ibalik: irespons iyang idiberikan ipenerima ikepada ipengirim. i 

6. iLingkungan: idunia ifisik idan inonfisik isebagai itempat iterjadinya iinteraksi. i 

7. iGangguan: idari iluar iyang ihanya idapat iterlihat idan iterasa idalam iperistiwa i 

Komunikasi 

2.2.1.1.4. Unsur- Unsur Komunikasi 

Adapun Unsur- Unsur dari komunikasi yaitu : 

1. Sumber yaitu penyampain pesan yang dilakukan untuk memperkuat dari pesan 

itu sendiri.sumber sendiri dapat berupa orang,buku, ataupun lembaga dan lain 

sebagainya. 

2. Komunikator merupakan seseorang yang sedang berbicara,menulis,kelompok 

orang seperti radio, surat kabar, flim dan televisi. Komunikator dapat 

menyampaikan pesan ataupun sebaliknya. 

3.Pesan yaitu hasil dari yang disampaikan oleh komunikator, adapupun bentuk 

pesan yaitu bersifat informative, persuasive,dan koersif 
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4. Saluran adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan dan dapat di terima 

melalui pancaindra ataupun menggumakan media. Saluran dapay dibagi menjadi 

dua yaitu yang pertama saluran yang bersifat resmi ( formal ) dan yang kedua 

saluran yang tidak formal atau formal 

5. Komunikan adalah penerima pesan yang disampaikan oleh komunikator dan 

akan diterima oleh komunikan  

6. Hasil yaitu akhir dari sebuah komunikasi. Hasil dari komunikasi dikatakan 

berhasil jika pesan yang disampaikan dapat mempengaruhi komunikan. 

7. Umpan Balik atau feedback dari sebuah proses komunikasi umpan balik ini 

sangat penting karena hasil yang komunikasi dapat dilihat dari feedback atau 

umpan balik dari komunikan. 

2.2.1.1.5 Jenis Komunikasi 

Adapun jenis komunikasi, yaitu sebagai berikut:  

1. Komunikasi iverbal iyaitu isuatu ikomunikasi iyang imenggunakan isimbol 

iatau ikata-kata, ibaik iitu iyang idinyatakan isecara ilisan imaupun itulisan. iJika 

imelalui ikata-kata, ikomunikasi iverbal idapat idilangsungkan iseperti iberbicara, 

idiskusi, iceramah, idan ilain-lain. iSelain iitu, ikomunikasi iverbal ipun idapat 

idengan imenggunakan itulisan, isurat, ibuku, ikoran, imajalah, idan ilain-lain. i 

2. Komunikasi inon iverbal iyaitu isuatu ikomunikasi iyang itidak imenggunakan 

ikata-kata, imelainkan idengan ibahasa iisyarat iseperti imenggunakan igerak 

itubuh i(gestures), isikap itubuh, ikontak imata, iekspresi iwajah, ikedekatan 

ijarak, isentuhan i(Mulyana, i2014). 
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2.2.1.2. Tinjuan Public Relations 

Public iRelations imerupakan iseni idalam imenciptakan ipengertian ipublik 

iyang ilebih ibaik, isehingga idapat imemperdalam ikepercayaan idari ipublik 

iterhadap isuatu iindividu imaupun iorganisasi i(Mukarom i& iLaksana, i2015). 

iDalam isuatu iorganisasi, iPublic iRelations imemiliki iperanan iyang ipenting 

iterutama ijika iorganisasi itersebut isering imelakukan iinteraksi idengan imasyarakat 

iluas. iHal itersebut idikarenakan iPublic iRelations imerupakan isalah isatu ifront 

iliner iatau igarda iterdepan iyang ipenting idalam imelakukan ikomunikasi idengan 

imasyarakat. iSeorang iPublic iRelations imerupakan ipenentu ikesan ipositif 

iperusahaan idi ilingkungan imasyarakat, idan iketika iberhubungan idengan 

imasyarakat iakan imenentukan icara iorganisasi itersebut ibersosialisasi idi itengah-

tengah ilingkungan imasyarakat. i 

Public iRelations i(PR) iadalah ifungsi imanajemen iyang imembantu 

imemelihara idan imenciptakan ialur ikomunikasi, ipengertian, idukungan, iserta 

ikerjasama isuatu iorganisasi/ iperusahaan idengan ipubliknya. iAktivitas iPublic 

iRelations isehari-hari iyakni imelakukan ikomunikasi itimbal ibalik, iantara 

ilembaga idengan ipihak iluar iatau ipublik iyang ibertujuan iuntuk imenciptakan 

isaling ipengertian idan idukungan ibagi itercapainya itujuan itertentu, ikebijakan, 

ikegiatan iproduksi, idemi ikemajuan isuatu ilembaga iatau iorganisasi idan 

imenciptakan icitra ipositif idi ilingkungan imasyarakat iluas. iDalam ikegiatannya, 

iPublic iRelations imemberikan imasukan idan inasihat iterhadap ilembaga ibagi 

ikebijakan imanejemen iyang iberhubungan idengan isuatu iopini idan iisu iyang 
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isedang iberkembang idi ilingkungan imasyarakat i (Soemirat, 2010) 

Kegiatan iPublic iRelations iini imerupakan isuatu iimplementasi idari itugas 

ihumas idalam imencapai iseluruh itujuan isebagai ihumas iserta imenjalankan 

ifungsi idan iperannya isebagai ihumas isecara imenyeluruh. iDalam ifakta 

idilapangan ihumas ipada iprinsipnya imerupakan ikegiatan iberkomunikasi idengan 

iberbagai imacam isimbol idan ibentuk ikomunikasi ibaik isecara ikomunikasi iverbal 

imaupun ikomunikasi inon iverbal. 

a. iKegiatan iKomunikasi iVerbal i 

Komunikasi iVerbal iakan iefektif ijika ijika idengan imelibatkan iperspektif 

iganda, iini imelibatkan iperan ikeberpusatan ipada iorang-orang isehingga 

imenyadari iperspektif ilain idan imenggunakannya iuntuk iberkomunikasi. i(Wood, 

i2010): 

Fenomena penerapan pola komunikasi ritual di kampung naga ini relevansi 

dengan public relations. Jadi kaitan antaran penelitian dengan public relations pola 

komunikasi ritual pernikahan adat aktivitas komunikasi dalam komunikasi ritual 

pernikahan adat  ini memiliki tahapan-tahapan prosesi yang merupakan warisan 

budaya yang harus di lestarikan masyarakat.jadi proses komunikasi yang dilakukan 

sesaui dengan public relations. 

2.2.1.3. Tinjauan Teori Etnografi Komunikasi Dell Hymes 

Setelah ilama ipara iahli imenelaah ihubungan ianatara ibahasa idan 

ikomunikasi, atau ihubungan iantara ibahasa idan ikebudayaan, mulailah idipikirkan 
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isuatu ipendekatan iyang imelihat ibahasa isecara ibersamaan. iHal iini imengingat 

ikaitan iantar iketiganya iyang isangat ierat. iKemudian ilahirlah iapa iyang idisebut 

ietnografi ikomunikasi. iStudi ietnografi ikomunikasi iadalah ipengembangan idari 

iantropologi ilinguistic iyang idipahami idalam ikonteks ikomunikasi. iStudi iini 

idiperkenalkan ipertama ikali ioleh iDell iHymes ipada itahun i1962, sebagai ikritik 

iterhadap iilmu ilinguistic iyang itelalu imemfokuskan idiri ipada ifisik idan ibahasa 

isaja i 

 Etnografi ikomunikasi iadalah ipengkajian iperanan ibahasa idalam iprilaku 

ikomunikatif isuatu imasyarakat, yaitu icara-cara ibagaimana ibahasa idigunakan 

idalam imasyarakat iyang iberbeda-beda ikebudayaanya. iEtnogarfi ikomunikasi 

i(ethnography iof icommunication i) ijuga idikenal isebagai isalah isatu icabang iilmu 

iantropologi, khususnya iturunan idari ietnografi iberbahasa i(ethnography iof 

ispeaking). iDisebut ietnografi ikomunikasi ikarena iHymes iberanggapan ibahwa 

iyang imenjadi ikerangka iacuan iuntuk imemberikan itempar ibahasa idalam isuatu 

ikebudayaan iharuslah iberfokus ipada ikomunikasi ibukan ipada ibahasa. iBahasa 

ihidup idalam ikomunikasi, ibahasa itidak iakan imempunyai imana ijika itidak 

idikomunikasikan. 

 Hymes imenyebutkan ibahwa ilinguistic iyang imemandang ibahasa isebagai 

isystem iyang iabstrak, telah imengabstraksikan ibidang ikajian idari ipertururan. 

iSedangkan iantropologi imengabstraksikan idirinya idari ibentuk ituturan. iJadi 

isebenarnya, ikedua icabang iilmu itersebut itelah imengabstraksikan ibahasa idari 

ipola ipenggunaanya. iHal iinilah iyang itidak idisadari ioleh ikeduanya, idan 
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ikeduanya idan ikemudian idipelajari ilebih ilanjut ioleh ietnografi ikomunikasi, 

sebagai icabang iilmu iyang iberdiri isendiri. iEtnografi ikomunikasilah iyang 

imenjembatini ikedunya, isekaligus imembahas ipola ipenggunaaan ibahasa, ihal 

iyang isebenarnya imenjadi itujuan ikejian ilinguistic idan iantropologi. iDalam 

iartikel ipertamanya i(1962), iHymes iterlebih idahulu imemperkenalkan ithe 

ietnography iof ispeaking i(etnografi iberbahasa), isebagai isuatu ipendekatan ibaru 

iyang imemfokuskan idirinya ipada ipola iperilaku ikomunikasi isebagai isalah isatu 

ikomponen ipenting idalam isystem ikebudayaan, idan ipola iini iberfungsi idi iantara 

ikonteks ikebudayaan iyang iholistic, idan iberhubungan idengan ipola ikomponen 

isystem iyang ilain. 

Untuk imendeskripsikan idan imenganalisis ikomunikasi iharus imenangani 

iunit-unit idiskrif iaktivitas ikomunikasi iyang imemiliki ibatasan-batasan iyang 

idiketahui. iUnit-unit ianalisis iyang idikemukakan ioleh iDell iHymes iantara ilain 

iyaitu i: i 

1. Situasi ikomunikatif iyaitu ikonteks iterjadinya ikomunikasi icontohnya 

iupacara, iperburuan, ikonferensi, ipesta isituasi ibisa isama iatau ibeda 

itergantung ipada iwaktu itempat idan ikeadaan ifisik ipenutur isecara 

ikeseluruhan. 

2. Peristiwa ikomunikasi iyaitu iunit idasar itujuan iumum ikomunikasi 

i,topic iumum iyang imelibatkan ipartisipan iyang isama imenggunakan 

ivarietas ibahasa iyang isama idan imempertahankan itone iyang isama 

iserta ikaidah-kaidah iyang isama iuntuk iinteraksi idalam isetting iyang 
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isama. i 

3. Tindakan ikomunikatif iini ibersifat ikonturminus iseperti irefensial 

ipermohonan iatau iperintah iyang ibersifat iverbal imaupun inon iverbal 

iyang imencakup ipujian,merendahkan idiri, isyukur idan iperintah. 

(Kuswarno, 2008) 

2.2.1.3.1 Tahapan Penelitian Dalam Etnografi Komunikasi 

 Seperti ihalnya ietnografi ikomunikasi imemulai ipenyelidikanya idengan 

icara imengenali iperilaku-perilaku ikomunikasi iyang ikhas,kemudian 

imengakhirinya idengan ipenjelasan ipola-pola ikomunikasi. iHymes imengemukakan 

itahapan-tahapan iuntuk imelakukan ipenelitian ietnografi ikomunikasi idalam isuatu 

imasyarakat itutur. 

Tahapan ipenelitian idalam ietnografi ikomunikasi iyaitu i: 

1. Idenfifikasi iperistiwa-peristiwa ikomunikasi iyang iberulang i(recurrent 

ievents). 

2. Inventarisi ikomponen ikomunikasi iyang imembangun iperistiwa 

ikomunikasi iyang iberulang itersebut. 

3. Temukan ihubungan iantar ikomponen ikomunikasi iyang imembangunn 

iperistiwa ikomunikasi iyang iakan idikenal ikemudia isebagai ipemolaan 

ikomunikasi i(communication ipatterning). 

2.2.1.3.2 Objek Penelitian Etnografi Komunikasi 

 Isitilah-istilah iyang iyang idigunakan idalam istudi iatau ipenelitian ienografii 
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ikomunikasi itidaklah isama idengan iistilah iyang idigunakan idalam ibahasa, 

ikomuikasi iatau ibahkan iantropologi. iBerikut iini iakan idiuraikan ibeberapa iistilah 

iyang imenjadi idasar idalam imelakukan ipenelitian iernografi ikomunikasi. 

1. Masyarakat Tutur ( Speech Community ) 

Creswell imenyebutkan ikelompok isosial iatau imasyarakatm imenyebutkan 

ikelompok isosial iatau imasyarakat isebagai icommittee, iadalah isekelompok 

iorang iyang imembangun idan iberbagi ikebudayaan i,nilai,kepercaan idan 

iasumsi-asumsi isecara ibersama-sama. iMenurut iHymes iyaitu imenekankan 

ibahwa isemua ianggota imasyarakat itutur itidak isaja isama-sama imemiliki 

ikaidah iuntuk iberbicara i,tetapi ijuga ivariasi ilinguistic. iPada ikenyataanya 

isatu imasyarakat itutur ipun idapat itebagi-bagi imasuk idi idalam isub-sub. 

iSalah isatu icontohnya imasyarakat itutur isunda- ihalus,sunda ikasar iatau isunda 

ipreman idan ilain isebagainya. 

2. Aktivitas Komunikasi  

Dalam ietnografi ikomunikasi, imenemukan iaktivitas ikomunikasi isama 

iartinya idengan imengidentifikasikan iperistiwa ikomunikasi idan iatau iproses 

ikomunikasi. iMenurut iHymes, itindak itutur iatau itindak ikomunikatif iyang 

imendapatkan istatus idari ikonteks isosial,sehingga ilevel itindak itutur iberada 

idi iantara ilevel igramatika ibiasa idan iperistiwa ikomunikatif iatau isituasi 

ikomunikatif idalam ipengertian ibahwa itindak itutur imemiliki iimplikasi 

ibentuk ilinguistic idan inorma-norma isosial. 
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3. Komponen Komunikasi  

Komponen ikomunikasi itelah imendapatkan itempat ipaling ipenting idalam 

ietnografi ikomunikasi. iDengan ikomponen ikomunikasilah isebuah iperistiwa 

ikomunikasi idapat idiidentifikasi. iMelalui ietnografi ikomunikasi idapat 

iditemukan ipola ikomunikasi isebagai ihasil ihubungan iantarkomponen 

ikomunikasi iitu isendiri. 

4. Kompetenasi Komunikasi 

Tindak ikomunikatif iindovidu isebagai idari isuatu imasyrakarat itutur, 

idalam iperspektif ietnografi ikomunikasi ilahir idari iintegrasi iada itiga 

ikerampilan, iyang ipertama ikerampilan ilinguistik,yang ikedua iketerampilan 

iinteraksi, idan iyang iterakhir ikerampilan ikebudayaan. iKompetenasi iini iakan 

isangat imembantu ipenutur iketika imenggunakan iataupun imenginterpretasikan 

ibentuk-bentuk ilinguistic. 

5. Varietas Bahasa 

Hymes menejelaskan bahwa dalam setiap masyarakat terdapat varietas kode 

bahasa ( language code ) dan cara-cara berbicara yang bisa dipakai oleh anggota 

masyarakat atau repertoire komunikatif masyarakat tutur. 

2..2.1.3.3 Model Penelitian Etnografi Komunikasi 
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Dalam penelitian etnografi komunikasi tidak berbeda dengan model etnografi 

komunikasi yang telah dibahas pada bagian sebelumnya. Yaitu menyangkut 

bagaimana etnografi komunikasi dalam memandang perilaku komunikasi. 

2.2.1.3.4 Metode Pengumpulan Data Dalam Etnografi Komunikasi 

Penelitian ikomunikasi iyaitu ipenelitian iyang imenyeluruh iatau iholistic 

iyang idimana ididalamnya imencakup isemua iaspek. iCreswell itelah 

imengemukakan itiga iteknik iutama idalam ipengumpulan idata istudi ietnografi 

iyaitu ipartipasipan iobservasi, iwawancara idan itelaah idokumen. iSedangkan 

imenurut iSevillle-Troike imengemukakan iada itujuh iteknik iyaitu iketiga iteknik 

icreswell itad iti itambah idengan iobservasi, ihermeneutic, 

ietnomodologi,etnosemantik idan iintropeksi isebagai iteknik ianalisis idata. 

2.2.2. Kerangka Konseptual 

2.2.2.1. Komunikasi Ritual 

Komunikasi ritual merupakan sebuah fungsi komunikasi yang digunakan 

untuk pemenuhan jati diri manusia sebagai individu, sebagai anggota komunitas 

sosial, dan sebagai salah satu unsur dari alam semesta. Individu yang melakukan 

komunikasi ritual menegaskan komitmennya kepada tradisi keluarga, suku, 

bangsa, ideologi, atau agamanya. Beberapa bentuk komunikasi ritual antara lain, 

upacara pernikahan, siraman, berdoa (sholat, misa, membaca kitab suci), upacara 

bendera, momen olah raga, dan sebagainya. Mulyana (2005:25), mengatakan 

bahwa komunikasi ritual, biasanya dilakukan oleh komunitas yang sering 
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melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup, 

yang disebut antropolog sebagai rites of passage, mulai dari upacara kelahiran, 

sunatan, ulang tahun, pertunangan, pernikahan, hingga upacara. (Manafe, 2011) 

2.2.2.2. Kampung Adat 

Kampung Adat disebut juga dengan nama nagari, hutan marga dan 

sebagainya. Ini adalah lembaga pemerintah yang dikendalikan oleh masyarakat adat. 

Mereka berhak mengatur kehidupan kampung adat mereka dan orang yang terlibat 

dalam kampung adat tersebut. Tatanan kampung adat di beberapa daerah mungkin 

berbeda dengan nagari ,huta, marga dan lain sebagainya 

Masyarakat Adat di sisi lain adalah komunitas yang telah tinggal di daerah 

tertentu selama beberapa generasi. Mendefinisikan intituasi sosial, ekonomi,politik 

dan hukum serta ikatan yang kuat dengan lingkungan. Oleh karena itu kampung adat 

adalah kawasan tertentu yang telah oleh masyarakat adat yang memiliki asal usul 

leluhur dan telah diturunkan dari generasi ke generasi. Hubungan yang kuat dengan 

lingkungan dalam pemerintahanya adat istiadat memiliki aturan tersendiri yang biasa 

dengan aturan adat. Terdapat delapan kampung adat yang berada di Jawa Barat yang 

masih mempertahankan kualitas kearifan adat istiadatnya ditengah modernisasi yang 

berkembang pesat di jaman sekarang ini. Adapun delapan kampung adat tersebut 

yaitu : kampung naga ,kampung pulo, kampung cikondang, kampung Mahmud, 

kampung kuta, kampung kasepuhan cipta gelar, kampung dukuh dan kampung urug. 

Delapan kampung adat tersebut tersebar dibeberapa kota yang ada di Jawa 
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Barat yang pertama kampung naga terletak di Tasikmalaya, kampung pulo dan 

kampung dukuh terleak di Garut cikondang dan Mahmud terletak di 

Bandung,kampung kuta berada di Ciamis kampung gede kasepuhan cipta gelar 

berada di Sukabumi dan yang terakhir kampung urug berada di Bogor. Semua 

kampung adat ini memiliki kesamaan mulai dari tradisi dan beragama. Kampung 

naga terletak di desa neglasari kecamatan salawu kabupaten tasikmalaya. Kampung 

adat naga ini masih memegang teguh nilai-nilai ke adat istiadat dari nenek moyang 

mereka dan masih mempertahankan budaya budaya yang mereka yakini. Dari segi 

bagunan kampung naga masih berbentuk kayu dan atap “hatep “. (Marzuki, 2020) 

2.2.2.3. Tradisi Adat Istiadat 

Adat iistiadat iatau itradisi ibiasanya iditafsirkan isecara iprinsip iterjadi 

idalam imasyarakat itertentu idan imenggambarkan iseseorang icara ihidup isosial 

idalam ikamus ibesar ibahasa iIndonesia itradisi imemiliki idua iarti isalah isatunya 

iyaitu ikebiasaan. iGenerasi imasih idibimbing ioleh imasyarakat i.pengertian iyang 

ikedua iyaitu idapat idiasumsikan ibahwa itradisi iyaitu isebuah ikonsep igeneric 

iyang imewakili isemuanya. 

Pada izaman imodern iini imasih ibanyak itradisi iyang imasih idipertahankan 

isecara iturun itemurun idari inenek imoyang ihingga ike ianak icucu ipada isuatu 

imasyrakat. iHal iini ijuga iyang iterjadi idi ikampung inaga idesa ineglasari 

ikecamatan isalawu ikabupaten itasikmalaya. iTradisi iyang imasih idilakukan idi 

ikampung inaga iyaitu iupacara imenyepi,upacara ihajat isasih idan iupacara 
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iperkawinan i (Tara, 2014)
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2.2.3. Bagan Kerangka Pemikiran 

Bagan 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

(Kuswarno, 2008) olahan peneliti (2022)

Penerapan pola komunikasi ritual pernikahan adat dalam menjaga kualitas adat istiadat kampung naga 

Etnografi komunikasi  

Dell Hymes 

Situasi ,peristiwa, Tindakan 

1. Bagaimana situasi komunikatif pada penerapan pola komunikasi ritual 

pernikahan adat dalam menjaga kualitas adat istiadat kampung naga? 

2. Bagaimana peristiwa komunikatif yang terjadi pada penerapan pola 

komunikasi ritual pernikahan adat dalam menjaga kualitas adat istiadat 

kampung naga? 

3. Bagaimana tindakan komunikatif penerapan pola komunikasi ritual 

pernikahan adat dalam menjaga kualitas adat istiadat kampung naga? 


